PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(CSR) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017)

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1
pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Oleh :

INDRI PUTRI PAMUNGKAS
B 100150004

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2018



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(CSR) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017)

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh:

INDRI PUTRI PAMUNGKAS
B 100150004

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh:

Dosen
Pembimbing

Imron Rosva



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(CSR) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017)

OLEH
INDRI PUTRI PAMUNGKAS
B 100150004

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Pada hari Sabtu, 29 Desember 2018
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Dewan Penguji: ( /
1. Nur Achmad, S.E., M.Si. ( ,-" )

(Ketua Dewan Penguji)
2. Imron Rosyadi, S.E., M.Si.
(Anggota I Dewan Penguji)

3. Kussudiyarsana., S.E., M.S1, Ph.D.

(Anggota I1 Dewan Penguji)

1



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas,

maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 29 Desember 2018

Penulis

INDRI PUTRI PAMUNGKAS

B 100150004



PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahu 2017, (2) menganalisis pengaruh ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017, (3) menganalisis pengaruh
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang digunakan berupa angka-angka
dalam analisis statistik. Sampel dalam penelitian menggunakan metode purposive
sampling. Berdasarkan kriteria yang ada, terdapat 56 perusahaan yang menjadi
sampel penelitian . Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, (2) ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, (3)
pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci : profitabilitas, ukuran perusahaan, pengungkapan CSR dan nilai
perusahaan.

Abstract

This research aims to: (1) analyze the effect of profitability on firm value in
industrial sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2017, (2) analyze the effect of firm size on firm value in industrial sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017, (3)
analyze the effect of CSR disclosures on the value of the company in industrial
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017. This
research is a quantitative research where the data used in the form of numbers in
statistical analysis. The sample in this research used a purposive sampling
method. Based on the existing criteria, there are 56 companies that are the
research samples. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis. The results of the study show that (1) profitability has a positive and
significant effect on firm value, (2) firm size has a negative and significant effect
on firm value, (3) CSR disclosure has a positive and significant effect on firm
value.

Keywords : profutability, firm size, CSR disclosure, firm value



1. PENDAHULUAN

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dari nilai perusahaan yang
sering dikaitkan dengan harga saham. Perusahaan mempunyai tujuan utama yaitu
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham dalam jangka panjang dan
memaksimalkan nilai perusahaan yang dapat dilihat dari tingginya harga saham.
Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan setiap pemilik perusahaan karena
dapat menunjukkan tingkat kesejahteraan dan kemakmuran pemegang saham, dan
dapat menumbuhkan kepercayaan pasar terhadap perusahaan tidak hanya untuk
saat ini namun juga di masa mendatang. Nilai perusahaan dapat diartikan sebuah
pencapaian yang di dapat perusahaan dari kepercayaan masyarakat oleh
perusahaan selama proses beberapa tahun dari awal perusahaan tersebut berdiri
hingga saat ini.

Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan baik dimata
investor maupun masyarakat umum. Nilai perusahaan merupakan citra perusahaan
dimata masyarakat luas, dimana banyak faktor yang dapat dihubungkan dalam
menilai citra perusahaan, dalam hal ini nilai perusahaan merupakan landasan
moral yang digunakan untuk mencapai visi dan misi perusahaan dimana hal
tersebut berupa kejujuran, keadilan dan bagaimana agar masyarakat percaya
terhadap perusahaan tersebut.

Salah satu indikator yang sering kali dilihat oleh investor adalah rasio
profitabilitas. Suatu perusahaan untuk dapat melangsungkan aktivitas operasinya,
haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan/ profitable. Tanpa adanya
keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar, perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan diminati sahamnya oleh
investor. Sehingga, dengan demikian profitabilitas dapat mempengaruhi nilai
perusahaan.

Pada dasarnya profitabilitas yang tinggi berarti menunjukkan prospek dari
suatu perusahaan tersebut baik, dan dengan begitu banyak investor yang tertarik
maka nilai perusahaan akan meningkat. Pengelolaan asset atau sumber daya yang
efektif dan efisien dapat dilihat melalui profitabilitas yang dilakukan oleh

manajemen perusahaan demi memaksimalkan nilai perusahaan.



Pemikiran yang melandasi Corporate Sosial Responsibility (CSR) sering
dianggap inti dari etika bisnis, artinya perusahaan tidak hanya mempunyai
kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal kepada shareholder, tetapi juga kepada
stakeholder yang jangkauannya meliputi pelanggan, pegawai, komunitas, pemilik
atau investor, pemerintah, supplier, juga kompetitor. Dapat disimpulkan bahwa
corporate sosial responsibility (CSR) dapat mempengaruhi nilai perusahaan
karena investor akan lebih tertarik pada perusahaan yang memikirkan
kesejahteraan stakeholder perusahaan tersebut. Memikirkan kesejahteraan
stakeholders dapat menjamin pertumbuhan nilai perusahaan dalam jangka waktu
yang cukup panjang.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu informasi
yang harus tercantum dalam laporan tahunan perusahaan, pengungkapan CSR
dalam laporan tahunan perusahaan yang semula hanya pengungkapan sukarela
atau pengungkapan yang tidak diwajibkan kini CSR menjadi peraturan
pengungkap wajib, CSR menjadi wajib karena perusahaan tidak hanya
berorientasi kepada pemilik modal (investor dan kreditur) tetapi juga kewajiban
terhadap pihak lain yang berkepentingan, seperti konsumen, karyawan,
masyarakat, pemerintah, supplier atau bahkan kompetitor.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul: “Pengaruh
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan (studi pada perusahaan
manufaktur sektor industri yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2017)«

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang menguji ada
tidaknya hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya
(Sugiyono, 2010). Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yaitu berupa laporan tahunan diperoleh dari www.idx.co.id periode 2017.
Penelitian ini juga menggunakan data Cross-section yaitu jenis data yang

dikumpulkan dengan mengamati banyak subjek pada titik waktu yang sama, atau


http://www.idx.co.id/

tanpa memperhatikan perbedaan waktu (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2017. Sampel yang diambil adalah laporan tahunan
(annual report) perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sebanyak 56 perusahaan. Pengambilan sampel dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisa data yang digunakan

adalah analisa regresi linier berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji statistik deskriptif
N  Minimum Maximum Mean Std.Deviation

ROA 56 -0,00015 0,77 0,094 0,127
SIZE 56 12,73 30,44 23,98 5,35
CSDI 56 0,358 0,948 0,661 0,148
Ln_Tobins Q 56 -0,36 17,10 4,79 5,99

Valid N (listwise) 56
Sumber: Hasil olah data

3.2 Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Hasil uji normalitas

Variabel  Hasil Kolmogorof- Asymph Sig Keterangan
Smirnof (2-tailed)
ROA 0,235 0,000 Tidak Normal
SIZE 0,225 0,000 Tidak Normal
CSDI 0,077 0,200 Normal
Tobin’s Q 0,267 0,000 Tidak Normal

Sumber: Hasil olah data
Berdasarkan hasil uji Normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov Z untuk
variabel Value (YY) sebesar 0,267 dengan asym sig (2-tailed) 0,000 > 0,050.
Berarti data tersebut tidak memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. Variabel
CSDI (X3) menunjukkan nilai asym sig (2-tailed) 0,000 < 0,050 berarti data
tersebut memenuhi syarat untuk berdistribusi normal dan Variabel SIZE (X2)
menunjukkan nilai asym sig (2-tailed) 0,000 < 0,050 yang berarti data tersebut
tidak memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. Variabel ROA (X1)



menunjukkan nilai asym sig (2-tailed) 0,000 < 0,050 yang berarti data tersebut
tidak memenuhi syarat untuk berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas

Variabel Hasil Spearman’s rho Keterangan
ROA 0,076 Tidak Terjadi Multikolinearitas
SIZE -0,211 Tidak Terjadi Multikolinearitas
CSDI -0,117 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Hasil olah data

Berdasarkan uji Multikolonieritas pada tabel 3, diperoleh harga
interkorelasi untuk masing masing variabel adalah sebagai berikut , untuk variabel
Profitabilitas (ROA) memiliki nilai 0,076 dimana angka tersebut di bawah 0,800.
Untuk Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai -0,211 berarti dibawah 0,800 dan
untuk Pengungkapan CSR (CSDI) memiliki nilai -0,177 yang berarti dibawah
0,800. Dari hasil tersebut diketahui masing-masing variabel mempunyai hasil
interkorelasi dibawah 0,800, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pada
model ini tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil uji heteroskedastisitas

Model R R-Square Adjusted R-Square
1 0,103 0,011 -0,008
Sumber: Hasil olah data

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4. dapat diketahui
bahwa nilai dadi R? sebesar 0,011 sedangkan N dalam penelitian ini adalah 56.
Maka LM = R? <N (0,011 %56 = 0,616). Sedangkan nilai Chi Square dari df (N -
k = 56 — 4 = 52) dan probabilitas 0,05 adalah 69,832160. Dikarenakan nilai LM
lebih kecil dari 69,832160 maka dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil uji autokorelasi
Nilai Durbin-Watson Keterangan
2,249 Tidak terjadi autokorelasi
Sumber: Hasil olah data

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 5. diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 2,249. diantara 1,5 sampai 2,5 maka hasil ini menunjukkan bahwa
penelitian tidak mengalami autokorelasi.



3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil analisis regresi linear berganda

Parameter Koef. Regresi Beta t-Statistik ~ Probability
(Konstansta) 22,711 11,788 0,000
ROA 4,304 0,092 2,372 0,021*
SIZE -0,960 -0,857 -20,271 0,000*
CSDI 7,064 0,175 4,181 0,000*

F-statistik = 212,023
Signifikansi F = 0,000*
R-squared = 0,924
Adjusted R squared = 0,920

Keterangan:

*signifikan pada o = 1%
**signifikan pada o = 5%
***signifikan pada a. = 10%

Sumber: Hasil olah data

Berdasarkan hasil dari tabel 6. dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:
Tobin’s Q =22,711 + 4,304 ROA - 0,960 SIZE + 7,064 CSDI + e @

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut:

3.3.1

3.3.2

3.3.3

3.34

Konstanta sebesar 22,711 menyatakan bahwa jika variabel bebas yaitu
ROA, SIZE, CSDI dianggap konstan maka Nilai Perusahaan (Tobin’s Q)
akan bernilai 22,711.

Koefisien ROA sebesar 4,304 artinya jika variabel independen lainnya
tetap dan ROA mengalami kenaikan satu satuan, maka Nilai Perusahaan
akan mengalami kenaikan sebesar 4,304.

Koefisien SIZE sebesar -0,960 artinya jika variabel independen lainnya
tetap dan SIZE mengalami kenaikan satu satuan, maka Nilai Perusahaan
akan mengalami penurunan sebesar 0,960.

Koefisien CSDI sebesar 7,064 artinya jika variabel independen lainnya
tetap dan CSDI mengalami kenaikan satu satuan, maka Nilai Perusahaan

akan mengalami kenaikan sebesar 7,064.

3.4 Uji Ketepatan Model Penduga (Goodness of Fit)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6, signifikansi simultan bernilai 0,000.

Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa

Profitabilitas (ROA), Ukuran Perusahaan (SIZE), Pengungkapan Sosial



Perusahaan (CSDI) secara simultan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
(Tobin’s Q).

Pada tabel 6 terlihat bahwa nilai adjusted R?, sebesar 0,920 atau sebesar
92%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai perusahaan yang dapat dijelaskan
oleh variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) sebesar 92%. Sedangkan sisanya 8% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.

3.5 Uji Hipotesis (t test)

Berdasarkan uji t pada tabel 6, dapat diketahui bahwa profitabilitas yang
ditunjukkan oleh proksi ROA memiliki nilai koefisisen regresi dengan tanda
positif sebesar 4,304 dengan taraf signifikansi sebesar 0,021. Hasil signifikansi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi profitabilitas lebih kecil dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis 1 (H;) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
diterima.

Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset
(ROA). Disimpulkan arah hubungan positif menunjukkan bahwa ketika ROA
meningkat dalam suatu perusahaan, maka nilai perusahaan akan meningkat.
Profitabilitas yang meningkat menandakan pendapatan perusahaan cenderung
stabil, pendapatan perusahaan yang stabil akan mempengaruhi keputusan investasi
dan mempengaruhi nilai perusahaan di mata investor maupun masyarakat umum.
Peningkatan nilai perusahaan terjadi secara signifikan.

Untuk ukuran perusahaan atau SIZE memiliki nilai koefisien regresi dengan
tanda negatif sebesar -0,960 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Hasil
signifikansi tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi ukuran perusahaan
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis
2 (H2) yang menyatakan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan ditolak.



Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaan maka nilai perusahaan akan mengalamai penurunan. Hal ini
dikarenakan ukuran perusahaan yang besar belum tentu memiliki reputasi yang
baik di mata investor maupun masyarakat umum. Tentunya dengan reputasi yang
kurang baik akan menyebabkan calon investor kurang tertarik menanamkan
modal di perusahaan tersebut maka dapat menyebabkan penurunan harga saham
dari perusahaan yang diikuti dengan nilai perusahaan yang menururn secara
signifikan.

Sedangkan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
ditunjukkan oleh proksi CSDI memiliki nilai koefisien regresi dengan tanda
positif sebesar 7,064 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Hasil signifikansi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pengungkapan CSR lebih kecil
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis 3 (Hs) yang
menyatakan bahwa Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR yang
dilakukan oleh perusahaan berpengaruh positif meningkatkan nilai perusahaan.
Pengungkapan CSR perusahaan dapat meningkatkan perhatian terhadap
lingkungan, kondisi tempat kerja, hubungan perusahaan masyarakat, investasi
sosial perusahaan, dan citra perusahaan di mata publik menjadi lebih baik, dengan
demikian kontribusi positif perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR akan
mendapat image positif dari investor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Rahardjo dan Murdani (2016)
serta penelitian Rosiana et al (2013) yang menyatakan bahwa pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan.



4, PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian penelitian tentang pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan dan pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) terhadap
nilai perusahaan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di BEI, sehingga (H1)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan diterima kebenarannya.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di BEI,
sehingga (H2) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan ditolak kebenarannya.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR ) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor
industri yang terdaftar di BEI, sehingga (Hs) yang menyatakan bahwa
pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
diterima kebenarannya.

Profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.
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